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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulususua pada materi koordinat
kartesius melalui tes kemampuan pemahaman konsep matematis. 2) untuk mengetahui
kendala siswa dalam menyelesaikan materi koordinat kartesius melalui tes kemampuan
pemahaman konsep matematis. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Informan dalam peneletian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Ulususua yang berjumlah 22 siswa. Berdasarkan hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ulususua pada materi
koordinat kartesius diketahui rata-rata nilai siswa adalah 45,55 dimana dapat
diklasifikasikan beberapa kategori nilai yakni nilai sangat baik berjumlah 1 orang (5%),
nilai baik berjumlah 2 orang (9%), nilai cukup berjumlah 10 orang (45%), kategori nilai
kurang berjumlah 7 orang (32%) dan untuk nilai sangat kurang baik berjumlah 2 orang
(9%). Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siwa
kelas VIII SMP Negeri 1 Ulususua dominan pada kategori nilai cukup. Kendala-kendala
yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan tes tersebut yakni siswa kurang mampu
memahami konsep materi serta mengklasifikasi konsep koordinat kartesius pada soal,
siswa kurang mampu mengembangkan pemikirannya terkait konsep materi koordinat
kartesius, siswa kurang memahami representasi konsep materi koordinat kartesius dan
siswa kurang mampu menggunakan algoritma pemecahan soal dengan benar. Peneliti
menyarankan siswa harus memahami pentingnya kemampuan pemahaman konsep
matematis dan guru hendaknya memperhatikan betapa pentingnya kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Kemampuan; Pemahaman Konsep Matematis; Koordinat Kartesius

Abstract

The aim of this research is 1) To describe the ability to understand mathematical concepts of class
VIII students at SMP Negeri 1 Ulususua on Cartesian coordinates material through a test of the
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ability to understand mathematical concepts. 2) to find out students’ obstacles in completing
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Cartesian coordinates material through a test of the ability to understand mathematical concepts.
This type of research is qualitative research with a descriptive approach. The informants in this
research were 22 students in class VIII of SMP Negeri 1 Ulususua. Based on the results of tests
on the ability to understand mathematical concepts of class VIII students at SMP Negeri 1
Ulususua on Cartesian coordinates material, it is known that the average student score is 45.55,
which can be classified into several score categories, namely 1 person (5%) has a very good score,
2 good scores. people (9%), the fair score was 10 people (45%), the poor score category was 7
people (32%) and the very poor score was 2 people (9%). So it can be concluded that the ability to
understand mathematical concepts of class VIII students at SMP Negeri 1 Ulususua is dominant
in the sufficient score category. The obstacles faced by students in completing the test are that
students are less able to understand the concept of material and classify the concept of Cartesian
coordinates in the questions, students are less able to develop their thinking regarding the concept
of Cartesian coordinates, students do not understand the representation of the concept of
Cartesian coordinates and students are less able to use algorithms. solve the problem correctly.
Researchers suggest that students must understand the importance of the ability to understand
mathematical concepts and teachers should pay attention to how important students’ ability to
understand mathematical concepts is in mathematics learning.

Keywords: Ability; Understand Mathematical Concepts; Cartesian coordinates

A. Pendahuluan Nasional Pendidikan. Melalui pendidikan,

Pendidikan  merupakan
penting dalam proses pembangunan
sumber daya manusia (SDM) Indonesia,
untuk mempunyai kecakapan hidup (life
skill) sehingga siap kerja, yang diperlukan
dalam memenuhi dunia kerja. Tujuan
pendidikan adalah untuk mempersiapkan
anak didik menjadi warga negara yang
baik berdasarkan Pancasila dan UUD
1945. Undang-Undang nomor 20 tahun
2003 memberikan mandat pada setiap
sekolah/kelompok sekolah dan komite
sekolah wajib menyusun kurikulum yang

bagian

digunakan sebagai acuan
penyelenggaraan  proses  pendidikan
disatuan pendidikan tersebut, dengan

tetap mengacu pada Standar Pendidikan

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore

maka dengan sendirinya akan terciptanya
pengembangan potensi diri setiap siswa
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat, sehingga melalui
pendidikan ini, dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang
tangguh, mandiri, berkarakter dan
berdaya saing.

Mengajar dapat diartikan sebagai
interaksi antara siswa dan guru. Proses
penyampaian informasi atau pengetahuan
dari guru kepada siswa. Menurut Sanjaya

serta

(2007:1001)  dalam  Oktavia (2020:7)
menjelaskan bahwa mengajar dalam
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konteks standar pendidikan tidak hanya
sekedar menyampaikan materi pelajaran,
akan tetapi juga dimaknai sebagai proses
mengatur supaya
belajar. Proses pembelajaran merupakan
suatu proses interaksi antara guru dengan
kegiatan pembelajaran
untuk memperoleh
perilaku yang baru secara keseluruhan.
Interaksi ini terjadi antara peserta
didik dengan lingkungan belajarnya, baik
itu guru, teman (peserta didik lainnya),
alat, media pembelajaran, dan sumber-
sumber belajar yang lain. Interaksi ini
sangat berperan penting untuk mencapai
tujuan atau hasil belajar yang di inginkan.
Oleh karena itu, guru harus pandai
menentukan metode, model, dan media
pembelajaran yang akan digunakan agar

lingkungan siswa

siswa melalui

suatu perubahan

interaksi yang berlangsung dalam
pembelajaran berjalan baik. Interaksi
dalam pembelajaran memiliki ciri-ciri

yakni memiliki tujuan, ada suatu prosedur
(jalannya interaksi) yang direncanakan,
ditandai suatu penggarapan materi secara
khusus, ditandai dengan aktivitas, ada
guru yang berperan sebagai pembimbing,
membutuhkan disiplin dan ada batas
waktu untuk pencapaian tujuan serta
sudah barang tentu perlu adanya kegiatan
penilaian.
peserta didik dituntut untuk selalu aktif .
Implikasi keaktifan bagi peserta didik

perilaku-perilaku seperti
sumber  informasi  yang
dibutuhkan, menganalisis hasil percobaan,
dan perilaku sejenis lainnya. Implikasi
keaktifan bagi peserta didik lebih lanjut
menuntut keterlibatan langsung peserta

Dalam proses pembelajaran

berwujud
mencari
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didik dalam proses pembelajaran. Dengan
aktifnya peserta didik, sehingga peserta
didik akan memperoleh hasil belajar yang
maksimal.

Selain itu, keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran tentunya
sangat dipengaruhi oleh kemampuan

seorang guru dalam mengelola proses
pembelajaran, dan juga kemampuan guru
dalam penguasaan materi
Terampilnya guru ketika menyampaikan
proses pembelajaran tentunya juga akan
menarik minat belajar siswa khususnya
pada mata pelajaran matematika dengan
koordinat kartesius
(2007) dalam Amir
menyatakan bahwa:
banyak peran guru dalam proses belajar
mengajar, peran yang paling
dominan dan digunakan dalam proses
pembelajaran adalah peran guru sebagai
evaluator. Guru merupakan sosok yang
idola bagi anak didik yang keberadaannya
sebagai panutan bagi pendidikan anak.
Seiring dengan perkembangan pola
pikir peserta didik yang di peroleh
melalui pengajaran proses
pembelajaran, tentu saja setiap individu
dari

pelajaran.

Menurut
(2019:2)
“Diantara begitu

materi
Usman

maka

atau
peserta didik tersebut memiliki
potensi masing-masing serta memiliki
persepsi yang berbeda-beda terhadap apa
yang di tanggapi berdasarkan
pengamatan yang diketahui pada saat
kegiatan belajar mengajar.

Belajar dapat dipandang sebagai
hasil, di mana guru terutama melihat
bentuk terakhir dari berbagai pengalaman
interaksi edukatif. Yang diperhatikan
adalah nampaknya sifat dan tanda-tanda
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tingkah laku yang dipelajari. Dari situlah
timbulnya klasifikasi hasil yang perlu
dimiliki seorang murid, seperti dalam
bentuk  ketrampilan,
konsep-konsep dan dalam bentuk sikap.
Bilamana guru memberikan pembinaan
yang baik, proses belajar dapat dipertegas
dan kemungkinan murid mempelajari
respons yang salah  dapat
dihindarkan. Sebab itu guru harus pula
melihat kesiapan belajar dalam diri murid.
Kesiapan belajar merupakan suatu tingkat
menyeluruh dari segala kemampuan yang
dimiliki oleh murid dalam menghadapi
situasi belajar yang baru. Kesiapan itu
yang menjadi petunjuk akan tingkat
kemampuan murid untuk menghadapi
kebutuhannya, untuk menerima motivasi,
untuk menginterprestasi keadaan, untuk
memberi respons tertentu, serta untuk

dalam bentuk

selalu

mengkonsolidasikan hasil-hasil
pelajarannya.

Kegiatan pembelajaran ada
relevansinya dalam kehidupan siswa,

berusaha menarik dan memelihara minat
perhatian
merupakan
pengaturan mengenai tujuan, isi
bahan pelajaran yang
digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan Pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Pembelajaran ini memiliki
potensi yang sangat besar untuk melatih
proses berfikir siswa yang mengarah pada
keterampilan berfikir kritis siswa. Siswa
menjadi terdorong di dalam belajar dan
guru berperan sebagai mediator dan
fasilitatornya. Pembelajaran ini juga
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menuntun siswa untuk memanfaatkan
konsep-konsep ~ dan  prinsip-prinsip
melalui pengalamannya kemudian dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Pada hakikatnya
dirancang untuk membelajarkan siswa
dalam kata lain sistem pembelajaran
menempatkan siswa sebagai subjek belajar
dan diorientasikan pada aktivitas siswa.
Keberhasilan pembelajaran
matematika ini dapat dilihat
kemampuan siswa dalam pemahaman
konsep. konsep adalah
kemampuan siswa dalam memahami
suatu konsep yang telah dipelajarinya
dengan memberdayakan pikiran Kkritis,
menggunakan logika, dan sistematis.
Menurut Ela Suryani 2018
Purwanto 2008:11) Pemahaman konsep
adalah  tingkat yang
mengharapkan peserta didik mampu
memahami konsep,situasi dan fakta yang
diketahui,serta dapat menjelaskan dengan
kata-kata dengan
pengetahuan yang dimilikinya dan tidak
mengubah makna. Dalam pembelajaran
matematika siswa diharapkan mampu
memahami konsep matematika,supaya
dapat mengaplikasikan konsep tersebut
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam memecahkan masalah matematika.

Dalam proses
pemahaman konsep sangatlah penting,
karena siswa akan lebih mudah untuk

pembelajaran

dari
dari

Pemahaman

(dalam

kemampuan

sendiri sesuai

pembelajaran

mengikuti kegiatan belajar kejenjang yang
lebih  tinggi, dengan kemampuan
pemahaman konsep juga akan lebih
mudah untuk membangun kemampuan
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matematika yang lebih kompleks dan
efesien. Salah satu materi yang harus di
pelajari adalah
koordinat kartesius. Pada tingkat SMP
koordinat kartesius dimuat pada materi
sistem koordinat. Salah satu materi yang
diajarkan di kelas VIII-I SMP Negeri 1
Ulususua adalah  sistem  koordinat
kartesius pada pembelajaran matematika.

Berdasarkan studi
yang telah dilakukan oleh penulis melalui
tes dan wawancara di kelas VIII-1 SMP
Negeri 1 Ulususua, yang di laksanakan
pada tanggal 28 Agustus 2023, dapat di
ketahui bahwa siswa kelas VIII-1 SMP
Negeri 1 ulususua memiliki kemampuan
yang masih tergolong rendah dalam
konsep materi koordinat
kartesius masih belum bisa menyelesaikan
soal titik koordinat kartesius. Nilai paling
rendah yang di peroleh dari 20 orang
siswa tersebut adalah 0, sedangkan
tertinggi yang diperoleh peserta didik
tersebut adalah sebesar 75. Sehingga rata-
rata nilai secara keseluruhan yang di
peroleh siswa tersebut adalah sebesar 40.

Untuk lebih jelasnya dapat kita
lihat pada gambar 1. berikut ini.

dalam  matematika

pendahuluan

memahami

Gambar 1. Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Koordinat Kartesius
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Sumber: Olahan data, Peneliti 2023
Berdasarkan nilai yang di peroleh

siswa tersebut, terlihat bahwa
kemampuan pemahaman konsep siswa
khususnya pada materi koordinat

kartesius belum bisa menyelesaikan soal.
Secara inti, bahwa kesulitan belajar siswa
adalah salah satu gejala yang dapat dilihat
oleh seorang pendidik dalam berbagai hal.
Contohnya yaitu perubahan cara belajar,
hubungan timbal balik baik antara guru
maupun dengan teman sekelasnya,
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ketrampilannya dan juga kesehariannya.
Hal tersebut akan tampak baik secara
langsung maupun tidak langsung.
Kesulitan belajar yang dialami tersebut
dapat diidentikkan dengan gagalnya
pemahaman siswa dengan materi yang
diajarkan atau kesukaran dalam menyerap
materi yang disampaikan di sekolah.
Sebab kesulitan yang mereka
tersebut adalah salah satu kondisi tingkat
pengetahuan maupun prestasi yang diraih
tidak yang
ditentukan.  Dari hasil belajar yang
diperoleh peserta didik yang kurang
maksimal dapat diindikasikan bahwa
siswa tersebut mengalami kesulitan dalam
belajar. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil belajar yang diperoleh dengan tidak
mencapai
atau KKM sesuai dengan yang telah
ditentukan oleh tingkat satuan pendidikan
khususnya di SMP Negeri 1 Ulususua
adalah 65.

Dari hasil observasi yang telah
dilakukan =~ bahwa  pada
pembelajaran, masih ditemui beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam
belajar. Ada siswa yang tidak berminat
untuk belajar, ada yang tidak memiliki
motivasi untuk belajar dengan kata lain
hanya datang duduk diam lalu pulang ke
rumah,  kebanyakan tidak
memanfaatkan  perpustakaan  sebagai
tempat untuk mencari sumber referensi
belajar dengan tujuan untuk menunjang
proses yang sedang
diikutinya, dan metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru

alami

sesuai dengan standar

kriteria ketuntasan minimal

kegiatan

siswa

pembelajaran
dan model

masih bersifat konvensional atau satu
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demikian, hal tersebut
didik

arah. Dengan
dapat
mengalami kesulitan belajar.

Sesuai dengan deskripsi hasil observasi
tersebut di atas, bahwa penelitian ini

menjadi alasan peserta

didukung dengan hasil penelitian
terdahulu yang telah di lakukan oleh Fitri
dkk (2022:169) hasil penelitian

menunjukkan bahwa terdapat 36% siswa
yang mempunyai tingkat pemahaman
konsep matematika materi SPLDV dengan
tinggi, 32% yang
mempunyai tingkat pemahaman konsep
matematika materi SPLDV dengan kriteria
sedang, dan 32% siswa yang mempunyai
tingkat pemahaman konsep matematika
materi SPLDV dengan kriteria rendah.
Yang menjadi persamaan penelitian ini
adalah sama-sama melakukan penelitian
dengan menganalisis pemahaman konsep
siswa, namun yang menjadi perbedaannya
adalah penelitian ini dengan menganalisis
pemahaman pada
Sedangkan
peneleitian yang di lakukan oleh Fitri
(2022) adalah dengan menganalisis
pemahaman konsep pada materi SPLDV.

Berdasarkan penjelasan
latarbelakang masalah tersebut diatas,
itu bahwa penulis ingin
membuat sebuah karya ilmiah tentang
“Analisis Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Ulususua Pada Materi
Koordinat Kartesius”
B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang di gunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan dengan menggunakan

kriteria siswa

konsep materi

“Koordinat Kartesius”.

maka dari
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pendekatan deskritif. Penelitian kualitatif
memiliki tujuan dengan mendiskripsikan
data-data yang ada, menganalisis dan
menginterpretasikannya. Menurut Wijaya
(2020:3) Penelitian kualitatif merupakan
metode-metode untuk mengeksplorasi
yang oleh
sejumlah individu atau kelompok orang
dianggap berasal dari masalah sosial atau
kemanusiaan.  Pendekatan  deskriptif
adalah  penelitian  yang  berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
kejadian yang terjadi saat sekarang.
Penelitian deskriptif memusatkan
perhatian kepada masalah- masalah aktual
sebagaimana adanya saat penelitian
berlangsung. Melalui penelitian deskriptif,
peneliti mendeskripsikan
peristiwa dan kejadian yang menjadi
pusat perhatian tanpa
perlakuan khusus terhadap peristiwa
tersebut. Dimana pada penelitian ini
peneliti berusa untuk mendeskripsikan
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1
pada  Materi
serta kendala

dan memahami makna

berusaha

memberikan

Ulususua Koordinat

Kartesius siswa dalam
menyelesaikan materi koordinat kartesius
melalui tes
konsep matematis.

Data yang pada
penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul
data. Data primer yang dimaksud pada
penelitian ini adalah data yang diperoleh
langsung dari siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Ulususua melalui tes

pemahaman konsep matemamatis siswa.

kemampuan pemahaman

digunakan

kemampuan
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Sumber data pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 1
Ulususua tahun pembelajaran 2023/2024
yang berjumlah 22 siswa pada materi
koordinat kartesius.

Untuk mendapatkan data yang di
butuhkan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua teknik pengumpulan
data yakni tes dan wawancara.

1. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis

Menurut Arikunto (2013:67) “tes
merupakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dengan cara dan
aturan-aturan yang telah ditentukan”
Maka bisa diartikan tes merupakan
wadah atau alat yang digunakan untuk
membantu dalam proses pengukuran.
Tes yang digunakan pada penelitian
ini adalah tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa pada materi
koordinat
digunakana terlebih dahulu divalidasi
oleh validator, dalam hal ini validator
adalah Dosen Universitas Nias Raya.
Tes ini dapat dipakai peneliti setelah
dinyatakan layak digunakan oleh
validator.

Setelah peneliti memberikan tes
kepada
tersebut dikoreksi oleh peneliti dan
dikategorikan berdasarkan tabel di

kartesius. Sebelum tes

siswa kemudian hasil tes

bawah ini
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Tabel 1. Interval Ketercapaian
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis Siswa

Kategori Interval
Sangat Baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40
Sangat Kurang Baik 0-20

Sumber : Peneliti 2023

Setelah data hasil tes dikategorikan
berdasarkan tabel 1 di atas maka
masing-masing  kategori  tersebut
dihitung presentasinya menggunakan
rumus (Sudijono, 2008:43) yakni

Pzgx 100%

Keterangan :

P = Angka Persentase

f  =Frekuensi yang sedang dicari
persentasenya

N = Number of Cases (Jumlah
frekuensi/Banyaknya individu).
2. Wawancara
Menurut Sonhaji (2019:12)
mengatakan, Wawancara adalah suatu
percakapan dengan
memperoleh konstruksi yang terjadi

tujuan untuk

sekarang tentang orang, kejadian,
organisasi, perasaan, motivasi
pengakuan dan sebagainya.
Rekonstruksi  tersebut berdasarkan
pengalaman masa lalu. Proyeksi

keadaan tersebut yang diharapkan
terjadi pada masa yang akan datang
dan  verifikasi pengecekan  dan
pengembangan informasi (Konstruksi,
rekonstruksi dan proyek yang telah
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didapat sebelumnya). Tahap-tahap

wawancara meliputi:

a. Menentukan siapa yang
diwawancarai.

b. Mempersiapkan wawancara.

c. Gerakan awal (Warming up).

d. Melakukan = wawancara dengan
memelihara wawancara agar
produktif.

e. Menghentikan ~wawancara dan

merangkum hasil wawancara.
Dalam tehnik wawancara ini
pelaksanaan dilakukan dengan
memperoleh pedoman wawancara
yang membuat garis-garis besar aspek-
aspek yang akan diteliti.
C. Hasil Penelitian
Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Ulususua Kecamatan Ulususua
Kabupaten Nias Selatan. Informan dalam
peneletian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Ulususua yang berjumlah 22
Pada penelitian ini
mengumpulkan data hasil
peneliti menggunakan tes kemampuan
pemahaman konsep matematis
pada materi koordinat kartesius
wawancara terhadap hasil pengerjaan tes
tersebut.

Hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Ulususua pada materi koordinat
kartesius memperoleh
sebesa 45,55. Kategori nilai hasil tes siswa
tersebut disajikan pada tabel berikut ini

Dan

siswa. untuk

penelitian

siswa
dan

nilai rata-rata
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Tabel 2. Kategori Nilai Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Ulususua Pada
Materi Koordinat Kartesius

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Sangat Baik 81-100 1 5%
Baik 61-80 2 9%
Cukup 41-60 10 45%
Kurang 21-40 7 32%
Sangat l_(urang 0-20 2 9%
Baik
Jumlah 22 100%
Sumber : Peneliti 2023
Berdasarkan tabel 2 di atas

diperoleh informasi bahwa untuk kategori
nilai sangat baik berjumlah 1 orang (5%) ,
untuk kategori nilai baik berjumlah 2
orang (9%), untuk kategori nilai cukup
berjumlah 10 orang (45%), untuk kategori
nilai kurang berjumlah 7 orang (32%) dan
untuk nilai kategori sangat kurang baik
berjumlah 2 orang (9%).

Berdasarkan nilai hasil tes tersebut
dapat  ditarik = kesimpulan = bahwa
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Ulususua berada pada kategori cukup

Setelah siswa selesai mengerjakan

tes, kemudian peneliti melakukan
wawancara tidak terstrukstur kepada
siswa untuk mengetahui bagaimana

tanggapan siswa terhadap tes yang telah
dikerjakan dan apa saja kendala yang
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dialami selama mengerjakan tes. Adapun
hasil analisis wawancara yang diperoleh
1. Memahami Soal
Siswa memiliki pemahaman yang
soal tes,
dimana siswa masih kurang mencerna
apa saja yang diketahui dalam soal tes
sehingga soal yang dikerjakan menjadi
salah atau kurang tepat.
2. Memahami Konsep Materi Koordinat
Kartesius
Sebagian besar siswa mengalami
kendala dalam pengerjaan soal tes
karena kurang
materi koordinat kartesius.
3. Memahami Prosedur Penyelesaian
Beberapa siswa mengalami kendala
dalam menyelesaiakan soal tes karena
tidak mampu memilih algoritma atau

rendah dalam memahami

memahami konsep

menggunakan prosedur pengerjaan
soal yang benar.
Berikut merupakan penjelasan

pemahaman konsep matematika siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Ulususua :

1. Menyatakan ulang sebuah konsep.
Pada indikator ini,masih banyak siswa
yang kurang dalam memahami
konsep koordinat kartesius
keseluruhan misalnya menyelesaikan
soal yang berhubungan dengan
kontekstual.

2. Mengklasifikasikan  objek  tertentu
sesuai dengan sifatnya. Pada indikator
ini,masih bnyak siswa yang kurang
mampu dalam mengklasifikasi apa
yang diketahui pada soal sehingga
siswa keliru dalam mengerjakannya.

3. Memberi contoh dan bukan contoh.
Pada indikator ini, masih ada siswa
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yang tidak mampu memberikan
contoh dalam soal yang berkaitan
dengan koordinat kartesius

. Menyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematis.
Pada indikator ini, masih ada siswa
yang belum bisa mengembangkan
pemikirannya  untuk  menyajikan
konsep materi koordinat kartesius
dalam bentuk yang lain

. Mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup dari satu konsep. Pada
indikator ini, masih ada siswa yang
belum bisa dalam menjabarkan atau
mengembangkan suatu konsep yang
telah  ditentukan untuk  bisa
menyelesaikan secara mendetail.

. Menggunakan dan memenfaatkan
serta memilih prosedur atau operasi
tertentu. Pada indikator ini siswa

mampu menggunakan dan
memnfaatkan prosedur dari konsep
yang telah ditentukan.

. Mengaplikasikan konsep atau

algoritma dalam pemecahan masalah.
Pada indikator ini masih banyak siswa
yang  kurang  mampu dalam
menyajikan  konsep yang sudah
ditentukan.
. Penutup

Berdasarkan pembahasan dari hasil
penelitian yang telah dilaksanakan
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa

1. Nilai hasil Tes Kemampuan
pemahaman konsep matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Ulususua pada materi koordinat
kartesius memiliki nilai rata-rata

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore

45,55 dimana dari hasil tes yang
telah diberikan peneliti terdapat 5%
siswa kategori nilai sangat baik, 9%
siswa kategori nilai baik, 45% siswa
kategori nilai cukup, 32% siswa
kategori nilai kurang dan 9% siswa
kategori nilai sangat kurang baik.
Sehingga kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa  lebih
dominan pada kategori cukup.

. Kendala-kendala yang dialami

siswa pada saat mengerjakan soal
tes  kemampuan  pemahaman
konsep matematis siswa pada
materi koordinat Kkartesius yakni
siswa kurang mampu memahami
konsep materi serta mengklasifikasi
konsep koordinat kartesius pada
soal, siswa kurang mampu
mengembangkan pemikirannya
terkait konsep materi koordinat
kartesius, siswa kurang memahami
representasi konsep materi
koordinat kartesius dan siswa
kurang mampu menggunakan
algoritma pemecahan soal dengan
benar.
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